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'Yogyakarta,
Indonesia Mini
yang Tetap Damai

W Yulianingsih disebut sebagai Indonesia Mini
Tumbuh su- di Pulau Jawa setelah Jakarta.
A - Wali Kota Yogyakarta
bu ik be YOGYAKARTA — Yogyakarta Haryadi Suyuti mengatakan,
ragam budaya sebagai kota pariwisata selama  tumbuh suburnya beragam bu-
: HPE L ini menjadi tujuan wisata kedua daya di kota ini sebagai imbas
di kqt_a ini seba ; di Indonesia sjetekah Bali. Kota dari banyaknya lembaga pen-
gai imbas dari ini sangat kaya dengan bera- didikan terutama perguruan
. s gam destinasi wisata bukan tinggi di Yogyakarta. Sedikitnya
banyaknya per- hanya alam, sejarah, pendidi- ada 107 perguruan tinggi yang
ruz inac kan namun juga budayanya. ada di kota ini. Akibatnya setiap
qu uan “nU‘J‘ UniknyanL?kan haﬁyaybu- tahun Yogyakarta kedatangan
di Yogyakarta. daya Jawa sebagai budaya ribuan pendatang dari berbagai
induk masyarakat Yogyakarta daerah dan etnis di Indonesia
yang tumbuh dan berkembang untuk belajar dan bermukim di
di kota kecil ini. Namun aneka Yogyakarta.
ragam budaya bisa membaur “Ini telah terjadi puluhan
dan bersinergi tumbuh ber- tahun lalu seiring munculnya
sama di kota ini. berbagai perguruan tinggi di
Bahkan satu sama lain juga Yogyakarta,” terangnya.
bisa muncul secara individu Sebagai imbas dari kondisi
sebagai sebuah ciri khas bu- ini, mereka membawa budaya
daya-budaya dari berbagai masing-masing ke Yogyakarta.
daerah dan etnis yang ada di “Dan kita juga memberikan
kota ini. Karena keanekaragam  ruang seluas-luasnya bagi
budaya dari berbagai daerah mereka untuk mengembang-
inilah Yogyakarta juga sering kan budaya mereka tersebut di
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kota ini,” tandasnya.
Diakuinya, tidak semua bu-
daya yang ada di Yogyakarta
muncul sebagai imbas kota
pendidikan tersebut, tetapi ada
juga budaya yang justru sudah
muncul terlebih dahulu se-
belum munculnya banyak per-
guruan tinggi di Yogyakarta.
Salah satunya adalah bu-~
daya masyarakat Tionghoa di
Yog- yakarta. Meski telah ada
cukup lama di Yogyakarta,

masyarakat Tionghoa ini baru
muncul dalam delapan tahun
terakhir melalui wadah Pekan
Budaya Tionghoa Yogyakarta
(PBTY).

Ke depan, kata Haryadi, pi-
haknya akan lebih banyak
menggali potensi budaya
daerah yang ada di Yogyakarta
agar bisa eksis dan berkem-
bang seperti halnya budaya
Tionghoa tersebut.

Hal ini akan menjadi desti-
nasi wisata budaya tersendiri di
Yogyakarta sehingga ikon Yog-
yakarta sebagai kota pariwisata
dan kota budaya akan tumbuh
dan berkembang seiring se-
jalan.

Sementara itu Kepala
Humas dan Informasi Kota
Yogyakarta, Tri Hastono, me-
ngatakan untuk mengem-
bangkan budaya-budaya dae-
rah yang ada di Yogyakarta ini
pihaknya telah bekerja sama
dengan ikatan pelajar dan ma-
hasiswa daerah (IKPM]. Pelajar
dan mahasiswa daerah ini kata
Tri, memiliki asrama maha-
siswa di Yogyakarta.

“Ada sekitar 33 asrama ma-
hasiswa dan pelajar yang ada
di kota ini. Asrama mahasiswa
ini kita tingkatkan menjadi an-
jungan budaya bagi masing-
masing daerah tersebut,”
terangnya.

Diakuinya, meski belum
semua asrama daerah memi-
liki anjungan budaya, namun
ke depan semua akan didorong
memiliki sarana tersebut.

Pasalnya, melalui anjungan
budaya ini setiap daerah yang
ada di Yogyakarta bisa me-
nampilkan ciri khas dan ke-
kayaan budaya masing-ma-
sing. Selain itu mereka juga
bisa menampilkan kekayaan
kesenian mereka di asrama-
‘asrama daerah itu.

“Ini akan terus dibina, se-
hingga setiap asrama memiliki
jadwal khusus pentas kesenian
mereka sehingga lambat laun
akan menjadi destinasi wisata
tersendiri di Yogyakarta,” tan-
dasnya.

Menurutnya, hal ini me-
mang tidak mudah dilakukan.
Namun dengan kerja sama an-
tara Pemkot Yogyakarta
bersama asrama daerah dan
dukungan masyarakat Yogya-
karta hal tersebut bisa diwu-
judkan dengan baik.

“Yang pasti Pemkot Yogya-
karta selalu membuka keran
seluas-luasnya bagi pengem-
bangan budaya daerah lain di
kota ini untuk hidup dan tum-
buh bersama dengan budaya
Jawa dan budaya lainnya,”
terangnya.

Diakuinya, Je;véntbudaya
yang telah menjadi destinasi
wisata rutin di Yogyakarta baru
berupa grebeg tahun baru
Istam dan Maulid Nabi Muham-
mad SAW serta PBTY. Ke
depan, kata dia, akan ada
event-event budaya lain yang
memperkaya destinasi wisata
budaya di kota pariwisata ini.
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